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Abstrak - Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan model 
pembelajaran Learning Cycle 5E berbantuan peta konsep terhadap hasil belajar fisika siswa. Jenis penelitian ini 
merupakan eksperimen quasi dengan desain non randomized pretest-posttest control group. Populasi penelitian 
ini adalah seluruh siswa kelas X SMA Negeri 5 Palu. Teknik Sampling yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah Proposive Sampling dengan sampel penelitian adalah kelas X Mipa 3 sebagai kelompok eksperimen dan 
kelas X Mipa 4 sebagai kelompok kontrol. Instrumen yang digunakan berupa tes hasil belajar dalam bentuk soal 
pilihan ganda. Tes hasil belajar yang diperoleh menunjukkan bahwa skor rata- rata kelompok eksperimen 13,16 
dengan standar deviasi 3,24 danskor rata-rata kelompok kontrol yaitu 9,33 dengan standar deviasi 3,08. 
Berdasarkan hasil uji hipotesis, diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 5,50 dan 𝑡0,975(68) = 1,99 pada taraf nyata 𝑎 = 0,05. Ini berarti 
bahwa nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 berada diluar daerah penerimaan H0. Dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
penggunaan model pembelajaran Learning Cycle 5E berbantuan peta konsep terhadap hasil belajar fisika siswa. 
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I PENDAHULUAN 
Pada proses pembelajaran  masih banyak 
ditemukan kecenderungan teacher centered 
dimana guru lebih senang menggunakan 
metode konvensional, siswa hanya menjadi 
objek pendidikan tanpa memperhatikan 
berbagai karakteristik, sehingga siswa menjadi 
kurang termotivasi dan pasif.  Hal itulah yang 
menjadi salah satu penyebab kemampuan 
siswa rendah. 
Berbagai usaha telah dilakukan guru dalam 
mengatasi permasalahan tersebut, seperti 
melakukan diskusi dan tanya jawab dalam kelas 
dan membantu siswa yang mengalami kesulitan 
dalam belajar Fisika. Tetapi usaha itu belum 
mampu merangsang siswa untuk aktif dalam 
pembelajaran, karena siswa yang menjawab 
pertanyaan guru cenderung didominasi oleh 
beberapa orang saja.  Sedangkan siswa yang 
lain hanya mendengarkan dan mencatat 
informasi yang disampaikan temannya.  Usaha 
lain yang dilakukan guru adalah dengan 
melaksanakan pembelajaran dalam setting 
kelompok kecil.  Akan tetapi siswa lebih banyak 
bekerja sendiri-sendiri dalam menyelesaikan 
soal-soal yang diberikan guru. Hal ini 
menunjukkan bahwa usaha-usaha yang telah 
dilakukan guru tampaknya belum membuahkan 
hasil optimal dalam meningkatkan hasil belajar 
siswa. Salah satu cara yang dapat digunakan 
untuk mengatasi masalah ini adalah dengan 
menggunakan model pembelajaran yang 
berpusat pada siswa.  Dengan aktifnya siswa 
dalam pembelajaran maka pembelajaran akan 
lebih bermakna karena siswa secara langsung 
diajak untuk mengkonstruksi pengetahuan.  
Oleh karena itu, model pembelajaran yang akan 
digunakan yaitu model pembelajaran Learning 
Cycle 5E berbantuan Peta Konsep.   
Model pembelajaran Learning cycle adalah 
model pembelajaran yang terdiri atas fase-fase 
atau tahap-tahap kegiatan yang diorgaisasikan 
sedemikian rupa sehingga siswa dapat 
menguasai kompetensi-kompetensi yang harus 
dicapai dalam pembelajaran dengan jalan 
berperan aktif [1]. Model pembelajaran 
Learning Cycle 5E berbantuan peta konsep 
menekankan kepada aktivitas siswa untuk 
menemukan sendiri konsep yang dipelajari 
melalui berbagai kegiatan percobaan, 
pengalaman dan observasi sehingga siswa 
dapat lebih paham dan mengingat pengetahuan 
yang didapatnya. Dengan bantuan peta konsep 
sebagai pelengkap model pembelajaran 
Learning Cycle 5E dalam proses pembelajaran, 
siswa dapat dengan mudah mengkonkretkan 
materi pembelajaran yang bersifat abstrak 
karena peta konsep menyediakan bantuan 
visual konkret untuk membantu 
mengorganisasikan informasi sebelum informasi 
tersebut dipelajari sehingga pembelajaran 
terasa mudah dimengerti oleh siswa, sehingga 
pembelajaran lebih menarik perhatian siswa 
yang dapat menumbuhkan motivasi belajar 
siswa. 
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Penerapan learning cycle 5E disertai peta 
konsep untuk meningkatkan kualitas proses 
dan hasil belajar kimia pada materi kelarutan 
dan hasil kali kelarutan kelas XI IPA SMA Negeri 
1 Kartadura Tahun pelajaran 2011/2012. Pada 
pemahaman konsep dan hasil belajar [2]. 
Penerapan model pembelajaran Learning cycle 
5E berbantuan peta konsep untuk 
meningkatkan pemahaman konsep dan hasil 
belajar siswa kelas XI SMA Laboratorium UM 
[3]. 
II. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis 
penelitian kuantitatif dengan menggunakan 
metode eksperimen semu (quasi-experiment). 
Desain yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah “non randomized pretest-posttest 
control group design”yaitu penelitian yang 
dilaksanakan tidak menggunakan sistem acak 
(random). Rancangan ini melibatkan dua 
kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol. Sebelum diberikan perlakuan 
pada kedua kelas diberikan pretest. Selanjutnya 
kelompok eksperimen diberikan perlakuan 
khusus yaitu model Learning Cycle 5E 
berbantuan peta konsep, sedangkan kelompok 
kontrol diberikan pembelajaran menggunakan 
pembelajaran konvensional. Setelah perlakuan 
kedua kelas diberikan posttest. 
 
TABEL 1 DESAIN NON RANDOMIZED PRETEST-POSTTEST CONTROL GROUP 
Kelompok Pretest Perlakuan Posttest 




B (Kel. Kontrol) 0 _ 0' 
Keterangan : 
0 = 0’ 
(X)  : Penerapan model pembelajaran Learning Cycle 5E 
berbantuan peta konsep 
(-)  : Penerapan model pembelajaran Konvensional  
(0)  : Tes awal sebelum melakukan proses pembelajaran 
(0') : Tes hasil belajar  
 
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 5 
Palu yang terletak di Jl. Trans Sulawesi 
Kel.Tondo, Kec. Palu Timur pada kelas X.  
Penelitian ini dilakukan pada tanggal 31 
Agustus 2017 hingga 5 Oktober 2017. 
Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa-
siswi kelas X MIPA SMA Negeri 5Palu Tahun 
Ajaran 2017/2018. Sampel dari penelitian ini 
adalah siswa-siswi kelas X MIPA 3 sebagai kelas 
Eksperimen dan X MIpA 4 sebagai kelas 
kontrol. 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan 
yaitu  teknik purposive sampling  yaitu 
penentuan sampel dengan pertimbangan 
tertentu. Guru  di sekolah mengambil kelas 
dengan pertimbangan kemampuan pada tiap 
kedua kelas di anggap sama.  
Instrumen yang digunakan dalam penelitian 
ini, yaitu RPP dan  tes.  Instrumen tes tertulis 
berupa soal pilihan ganda.Tes  disusun 
berdasarkan indikator yang disesuaikan dengan 
kurikulum.  Skor yang digunakan pada pilihan 
ganda adalah bernilai satu  (1) untuk jawaban 
yang benar dan nol (0) untuk jawaban yang 
salah.  
Data yang diperoleh dari penelitian ini 
selanjutnya diolah dengan menggunakan uji 
statistik berupa uji normalitas (chi kuadrat), uji 
homogenitas (fisher), dan uji hipotesis (uji t-
dua pihak). 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Instrumen yang digunakan pada penelitian 
ini diujikan dengan menggunakan validitas item 
tes. Validitas item tes ini dilakukan di SMA 
Negeri 4 Palu pada siswa kelas XI IPA 6 yang 
berjumlah 34 siswa. Hasil uji coba tes tersebut 
kemudian dianalisis dengan menggunakan 
aplikasi AnatesV4.Hasil uji instrumen tersebut 
kemudian dipertimbangkan mana yang layak 
dan patut untuk digunakan, sehingga akhirnya 
diperoleh soal yang diterima sebanyak 20 butir 
soal, 20 diantaranya diterima karena masuk 
dalam kategori penerimaan, dan 10 lainnya 
ditolak karena tidak memenuhi kriteria.  
Keberhasilan suatu penelitian dapat diukur 
dengan melihat proses kegiatan pembelajaran 
yang berlangsung dikelas dan tes kemampuan 
siswa baik dilakukan diawal sebelum 
pembelajaran dimulai (Pretest) maupun tes 
kemampuan siswa yang dilakukan diakhir saat 
materi pembelajaran telah dibahas secara 
keseluruhan (Posttest). 
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1. Hasil Uji Normalitas 
Uji normalitas data digunakan untuk 
mengetahui apakah populasi data berdistribusi 
normal atau tidak. Data yang akan diujikan 
adalah data hasil Posttest pada kelas 
eksperimen dan kelas control dengan 
menggunakan uji Chi-kuadrat dengan kriteria 
penerimaan 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 < 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 , taraf signifikan 𝑎 =
0,05, dan derajat kebebasan dk = k – 3.  
 























Berdasarkan Tabel 3 diketahui bahwa nilai 
𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  kelas eksperimen maupun kelas kontrol 
lebih kecil dari pada nilai 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 . Artinya, hasil ini 
menunjukkan bahwa nilai data postest kelas 
eksperimen maupun kelas kontrol terdistribusi 
normal. 
2. Hasil Uji Homogenitas Posttest 
Uji homogenitas pada penelitian ini Uji 
Homogenitas dilakukan untuk melihat apakah 
data berasal dari varians yang sama atau tidak. 
Data tersebut dapat dilihat pada Tabel 4. 
 







































Berdasarkan hasiluji homogenitas pada Tabel 
4 dengan taraf signifikan (𝑎 = 0,05), dari data 
tersebut terlihat bahwa Fhitung lebih kecil dari 
Ftabel, maka berdasarkan kriteria pengambilan 
keputusan dapat disimpulkan bahwa varians 
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 
adalah sama atau homogen. 
3. Uji N-Gain 
Perhitungan ini dilakukan untuk mengetahui 
peningkatan hasil tes yang diperoleh pada kelas 
eksperimen maupun kelas kontrol yang 
diketahui berdasarkan skor N-gain. Berikut 
grafik yang menunjukkan hubungan nilai 
pretest dan posttest dari kelas eksperimen  dan 
kelas kontrol yang dapat di lihat pada Gambar 1 
 
Gbr. 1 Nilai N-Gain kelas Eksperimen dan Kontrol 
Berdasarkan Grafik pada Gambar 1 
menunjukkan bahwa model pembelajaran 
Learning Cycle 5E berbantuan peta konsep  
memberi pengaruh yang cukup signifikan pada 
hasil belajarfisika siswa. 
4. Uji Hipotesis (Uji-t) 
Setelah terpenuhi uji normalitas dan 
homogenitas, maka dilakukan uji t. Uji ini 
digunakan untuk memastikan apakah hipotesis 
yang dilakukan dapat diterima atau tidak. Uji t 
tersebut diperoleh berdasarkan tes akhir ( 
Posttest).  Hasil dapat dilihat pada Tabel 5. 

























Setelah dilakukan pengolahan data, dengan 
menggunakan uji-t diperoleh nilai thitung > ttabel 
atau 5,50> 1,99. Hal ini menunjukkan bahwa 
thitungberada diluar daerah penerimaan H0. 
Dengan demikian H1 diterima dan H0 ditolak, 
artinya terdapat pengaruh model pembeajaran 
learing cycle 5E berbantuan peta konsep 
terhadap hasil belajar fisika siswa. 
 
B. Pembahasan 
Peneliti melaksanakan proses pembelajaran 
di kelas eksperimen dengan model 
pembelajaran learning cycle 5E berbantuan 
peta konsep, yang mana pada kegiatan inti 
pembelajaran diawali dengan pemaparan  peta 
konsep dan penjelasan singkat tentang materi. 
Selanjutnya, peneliti  membentuk kelompok 
secara heterogen yang terdiri dari 4-5 siswa di 
setiap kelompok. Peneliti membagikan LKS 
kepada masing-masing siswa kemudian 
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peta konsep dan berdiskusi berdasarkan materi 
yang dijelaskan oleh peneliti sebelumnya. 
Setelah selesai berdiskusi setiap kelompok 
diberi kesempatan untuk mempersentasikan 
hasil peta konsep yang telah dibuat dan 
didiskusikan bersama kelompoknya. Kemudian 
siswa dibimbing oleh peneliti untuk 
mengaplikasikan konsep-konsep yang telah 
dipelajari pada kegiatan belajar mengajar. 
Setelah pengaplikasian konsep, siswa diberi 
soal evaluasi untuk mengukur tingkat 
kepahaman siswa, setelah itu siswa bersama-
sama peneliti menyimpulkan tentang materi 
yang telah dipelajari. 
Peneliti melaksanakan proses pembelajaran 
di kelas kontrol dengan model pembelajaran 
konvensional yang sering digunakan di SMA 
Negeri 5 Palu. Pelaksanaan proses 
pembelajaran pada kegiatan inti di kelas kontrol 
dimulai dengan menjelaskan secara 
keseluruhan mengenai materi gerak lurus 
kepada siswa kemudian memberikan kepada 
siswa untuk bertanya mengenai penjelasan 
yang diberikan ataupun peneliti bertanya 
kepada siswa dan memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk menjawab pertanyaan yang 
diberikan. Selanjutnya, peneliti memberikan 
contoh soal mengenai materi pembahasan 
kepada siswa lalu meminta siswa untuk 
memperhatikan contoh soal agar siswa dapat 
mengerjakan latihan soal yang guru berikan 
selanjutnya. Setelah itu, peneliti meminta salah 
satu siswa untuk mengerjakan soal latihan di 
papan tulis dan siswa yang lain diperbolehkan 
untuk menanggapi jawaban pekerjaan 
temannya, kemudian guru menyimpulkan dan 
meluruskan jawaban siswa.  
Peneliti memperoleh hasil skor rata-rata 
yang menunjukkan bahwa hasil belajar fisika 
dengan penggunaan model pembelajaran 
learning Cycle 5E berbantuan peta konsep lebih 
tinggi dibandingkan dengan hasil belajar fisika 
siswa yang diajarkan dengan pembelajaran 
konvensional. Hasil ini didukung oleh penelitian 
[5] bahwa siswa yang diajarkan dengan model 
pembelajaran learning cycle berbasis peta 
konsep memperoleh hasil belajar lebih tinggi 
dibandingkan dengan siswa yang diajarkan 
dengan model pembelajaran konvensional,yaitu 
rata-rata nilai untuk kelas eksperimen 75,43 
dan nilai rata-rata untuk kelas kontrol 64,42.  
Suasana belajar yang mendukung  
merupakan salah satu faktor pendukung bagi 
siswa dalam belajar. Artinya, dalam proses 
belajar-mengajar guru terus berupaya 
menerapkan model pembelajaran yang dapat 
mengaktifkan siswa sehingga tujuan 
pembelajaran diharapkan menjadi lebih 
bermakna bagi siswa, sehingga siswa senang 
belajar dan pada akhirnya akan mendapatkan 
hasil belajar yang lebih memuaskan.Model 
pembelajaran learning cycle 5E membuat siswa 
menjadi lebih aktif dalam proses belajar 
mengajar dan bantuan peta konsep membuat 
siswa lebih mudah mengingat konsep dan 
pengaplikasian konsep pada materi yang 
dipelajari. Sedangkan pada kelas kontrol siswa 
cenderung menjadi lebih pasif karena siswa 
kebanyakan hanya mencatat materi dan contoh 
soal yang membuat siswa jenuh dalam belajar. 
Hasil penelitian ini selaras dengan hasil 
penelitian-penelitian yang telah dilaksanakan 
sebelumnya yang terkait dengan model 
pembelajarang learning cycle 5E. Dari hasil 
penelitian yang dilakukan oleh [6] 
menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh model 
Learning Cycle 5E berbantuan peta konsep 
berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar 
IPA siswa kelas V SD negeri 2 Tibubeneng 
Bandung. 
 
IV. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, 
maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh penggunaan model pembelajaran 
Learning Cycle5E berbantuan peta konsep 
terhadap hasil belajar fisika siswa. Hal ini 
ditunjukkan sesuai hasil pengujian hipotesis 
dimana nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 5,50 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙= 1,99pada 
taraf signifikan  = 0,05 dan derajat 
kebebasan, dk = 68 sehingga hipotesis dapat 
diterima. Artinya, bahwa dengan model 
pembelajaran learning Cycle 5E berbantuan 
peta konsep memengaruhi hasil belajar fisika 
siswa kelas X SMA Negeri 5 Palu. 
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
diperoleh selama melakukan proses 
pembelajaran, maka penulis menyarankan : 
1) Kepada guru bidang studi fisika agar dapat 
mempertimbangkan model pembelajaran 
learning cycle 5E berbantuan peta konsep 
sebagai salah satu alternatif dalam usaha 
untuk meningkatkan hasil belajar fisika 
siswa. 
2) Bagi sekolah, model pembelajaran Learning 
cycle5E berbantuan peta konsep ini agar 
dapat dijadikan alternatif pembelajaran di 
sekolah untuk mata pelajaran lainnya. 
3) Penelitian tentang penerapan model 
pembelajaran Learning Cycle5E berbantuan 
peta konsep dapat dilakukan pada pokok 
bahasan lain khususnya mata pelajaran 
fisika. 
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